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ABSTRAK

Gilang Satria Pradufa, (18134038/2018) Pentingnya Disiplin Kerja Pegawai
Pada Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota. Tugas
Akhir. Program Studi Diploma Il Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang. 2021.

Pembimbing : Yuki Fitria, SE., MM.

Disiplin karyawan adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaati
semua peraturan perusahaan/organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran disni merupakan sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab yang telah dibebankan
kepadanya.

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau disiplin kerja Pegawai pada
Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota, populasi dalam penelitian
ini adalah berjumlah 66 orang, dan keseluruhan pegawai aktif di organisasi
tersebut dijadikan sampel sebanyak 66 orang. Pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini adalah dengan pengisian angket, dan metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu
koesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan pada
Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki persentase TCR
disiplin sebanyak 76,57% yang termasuk kedalam kategori cukup. Kedepannya
diharapkan agar lebih ditingkatkan agar tujuan dari Kantor Badan Keuangan
Kabupaten Lima Puluh Kota dapat terlaksana dengan baik serta sesuai dengan
yang diinginkan. Dan diharapkan kesadaran dan pemahaman yang lebih tinggi
akan semua peraturan yang ada didalam organisasi tersebut agar dapat dipatuhi
dan dilaksanakan sebagaimana yang sudah ditetapkan.

Kata Kunci: Tinjauan, Disiplin, Pegawai, TCR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan dunia dalam era globalisasi membuat sumber daya
manusia masih dianggap sebagai faktor yang menentukan kemampuan
suatu organisasi untuk dapat mempertahankan reputasi dan berkembang
lebih maju. Sumber daya manusia sebagai salah satu bagian dari
manajemen perusahaan yang memberikan kontribusi signifikan. Walaupun
bagian manajemen lain sudah berjalan dengan baik, namun apabila tidak
didukung oleh sumber daya manusia yang baik dan handal, maka hasil
kerja tidak akan maksimal. Hal ini menunjukan bahwa sumber daya
manusia sangat penting dalam sebuah organisasi atau perushaan.

Sumber daya manusia merupakan modal intelektual yang terdiri
dari orang-orang yang berbeda didalam organisasi yang memiliki
kemampuan, bakat dan semangat untuk bekerja. Semua itu dimanfaatkan
dalam melaksanakan aktifitasnya sebagai karyawan. Seorang karyawan
pasti akan memanfaatkan kemampuan yang ada didalam dirinya untuk
memberikan kontribusi bagi pencapaian dan tujuan organisasi. Manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu atau metode tentang bagaimana
menangani hubungan dan eset pekerjaan yang dimiliki oleh orang-orang
secara produktif dan dapat dimanfaatkan secara ideal untuk memperkuat

terlaksananya tujuan organisasi (Bintoro dan Daryanto, 2017).



Manusia merupakan sumber daya paling penting didalam suatu
instansi pemerintahan, tanpa aspek manusia semua kegiatan dan tujuan
didalam organisasi akan sulit dicapai dan dikembangkan. Secanggih
apapun peralatan teknologi yang ada di instansi tersebut, jika tidak di
tunjang dengan aspek sumber daya manusia untuk mengoperasikannya,
maka peralatan tersebut tidak akan mungkin dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya.

Setiap instansi pemerintahan perlu untuk mengoptimalkan sumber
daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia itu dikelola mesti
perlu diperhatikan, karena pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas
dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin
demi tercapai tujuan instansi pemerintahan. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka diperlukan tingkat kedisiplinan yang tinggi agar sejalan
dengan peraturan-peraturan yang ada. Disiplin adalah kapasitas utama
yang dapat digunakan dari aset manusia dengan alasan bahwa semakin
baik disiplin kerja, semakin tinggi target pencapaiannya (Hasibuan, 2013).

Menurut Hasibuan (2017) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah
kesadaran serta kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Sikap disiplin menunjukkan
kualitas kepribadian seseorang atau perusahaan dalam memiliki reputasi.
Keberadaan disiplin kerja sangat diperlukan dalam suatu perusahaan
karena dalam suasana disiplin perusahaan akan dapat melaksanakan

program-program Kerjanya untuk mencapai prestasi yang diinginkan.



Tingkat kedisiplinan kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Semakin baik kontribusi disiplin kerja karyawan pada suatu perusahaan,
maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang akan tercapai. Oleh karena
itu setiap pimpinan selalu berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin
yang baik karena semakin baik disiplin seoarang pegawai akan dapat
meningkatkan produktifitas kerjanya.

Manfaat disiplin kerja menurut Sutrisno (2009) adalah sesuatu
yang memiliki kelebihan yang luar biasa, baik untuk mendukung
organisasi ataupun karyawan, bagi organisasi akan mendukung kelancaran
dalam melaksanakan tugas sehingga diperoleh hasil yang maksimal,
sedangkan bagi karyawan akan menciptakan suasana Kkerja yang
menyenangkan sehingga membantu membangun semangat dalam
menyelesaikan pekerjaan. Suatu organisasi mampu menciptakan
lingkungan Kkerja yang dinamis, apabila disiplin pegawai terus
dibudidayakan dan dioptimalkan. Begitupun sebaliknya apabila di dalam
suatu instansi terdapat beberapa pegawai yang kurang disiplin, maka
produktivitas dari instansi tersebut akan menurun.

Pegawai yang paling berpengaruh didalam organisasi adalah orang
yang bekerja dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi dilingkungan tempat
dia bekerja. Lingkungan kerja menurut Nitisemito dalam Agung
Prihantoro (2015:20) adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan

yang dapat mempengaruhi Kinerjanya dalam melakukan tugas-tugas yang



diberikan kepadanya. Pada dasarnya setiap orang atau pegawai ingin
mendapatkan sebuah prestasi dan penghargaan yang di ketahui oleh semua
orang ditempat dia bekerja. Orang yang mendapatkan penghargaan dari
atasan ataupun masyarakat cendrung untuk mempertahankan dan
meningkatkan prestasi yang sudah diperoleh. Untuk melaksanakan disiplin
kerja yang tinggi maka diperlukan tingkat kesadaran yang tinggi dari
semua pegawai karena semua karyawan terhubung dan saling
mempengaruhi didalam satu lingkungan tempat kerja

Badan Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Lima Puluh Kota
adalah sebuah instansi pemerintah yang bergerak di bidang pengelolaan
dan pendapatan keuangan daerah Kabuptan Lima Puluh Kota. Yang mana
tugas pokok dan fungsinya berdasarkan Peraturan Gubernur nomor 68
tahun 2016 adalah sebeagai penyelenggara pemerintah dibidang
pengelolaan keuangan dan aset daerah yang mempunyai fungsi perumusan
kebijakan teknis dibidang keuangan dan aset, pemberian dukungan atas
penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang pengelolaan dan aset serta
pembinaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya. Tentunya menerapkan
disiplin kerja bagi para karyawannya. Penerapan disiplin kerja ini
dilakukan agar para karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan
optimal dalam rangka mempertahankan kondisi internal perusahaan agar
dapat bertahan dengan persaingan global.

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang penulis lakukan

selama magang dibagian Kasubag Umum dan Kepegawaian, diperoleh



informasi bahwa kedisplinan pegawai di Kantor Badan Keuangan
Kabupaten Lima Puluh Kota belum sepenuhnya terlaksana dengan baik,
karena terdapatnya beberapa karyawan yang tidak hadir dan tidak
mengikuti apel pagi karena terlambat datang. Hal ini dibuktikan dengan
data absensi pegawai dalam tiga bulan sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Absensi Pegawai Badan Keuangan Kabupaten Lima
Puluh Kota bulan Januari s/d Maret 2021

No | Bulan | Jumlah | JA | JTA | JSK |JCT | JDL | JTB
Pegawai

1 Januari | 66 2 2 - 24 76 -

2 Februari | 66 1 1 - 31 39 -

3 Maret 66 3 56 - 30 58 -

Sumber : Data Absensi Pegawai Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh
Kota (Pengolahan data Tahun2021)
Keterangan:
JA =Jumlah Absen
JTA = Jumlah Tidak Apel
JSK = Jumlah Sakit
JCT = Jumlah Cuti
JDL = Jumlah Dinas Luar
JTB = Jumlah Tugas Belajar

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran
dan karyawan yang tidak mengikuti apel tertinggi terjadi pada bulan maret
dengan total jumlah absensi 3 kali, tidak mengikuti apel pagi karena
terlambat dengan jumlah 56 kali, dan hal tersebut belum ada tindakan dari

pimpinan untuk menindak lanjut permasalahan tersebut. Berdasarkan

uraian diatas, dapat diketahui kedisiplinan seorang pegawai menentukan



bagaimana organisasi tersebut dapat menjalanlan tugasnya dan mencapai
tujuan tertentu. Dengan adanya disiplin kerja yang lebih tinggi maka
pegawai dapat bekerja dengan tenang serta lebih fokus dalam menjalankan
semua pekerjaan yang dihadapi sesuai dengan aturan-aturan yang ada di
dalam instansi tempat dia bekerja.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam laporan Tugas Akhir ini
penulis  mengambil  judul “TINJAUAN DISIPLIN KERJA
KARYAWAN PADA KANTOR BADAN KEUANGAN
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan didentifikasi adalah sebagai berikut; Bagaimana
tingkat disiplin kerja karyawan pada Kantor Badan Keuangan Kabupaten
Lima Puluh Kota?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat disiplin kerja karyawan di
Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari penulisan Tugas Akhir oleh berbagai pihak
yaitu:

1. Bagi Penulis
Sebagai informasi yang didapatkan selama penelitian agar dapat

disusun berupa Tugas Akhir dan sebagai pengalaman penulis guna



dapat mengetui Pelaksanaan Disiplin Kerja Karyawan pada Kantor
Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota.

Bagi Instansi

Sebagai salah satu bahan perbandingan dan perbaikan untuk masa
yang akan datang mengenai Pelaksanaan Disiplin Kerja Karyawan
Pada Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota.

Bagi Program Studi

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, tentang disiplin kerja pegawai pada
Kantor Badan Keuangan Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa disiplin kerja pegawainya yang mana dilihat
dari hasil koesioner disiplin karyawan memiliki persentase yang cukup
dengan rata-rata nilai TCR 76,57% yang mana angka tersebut berada
diantara 61-80% yang dikategoikan cukup.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah pada indikator ketepatan waktu.
Dilihat dari masalah ketepatan waktu penulis menyarankan agar
pimpinan lebih tegas dalam mengambil tindakan kepada bawahannya
yang sering datang terlambat, seperti menegur secara langsung,
memberikan sanksi dan memberikan pelatihan kepada pegawainya
untuk meningkatkan disiplin kerjanya.

Sutrisno  (2016:89) berasumsi bahwa keteladanan seorang
pimpinan dalam organisasi berpengaruh secara langsung terhadap
kedisiplinan karyawan. Keteladan itu dicerminkan oleh pimpinan
melalui lingkungan kerja atau contoh kepribadian diri. Sejalan dengan
itu untuk memperoleh disiplin yang baik, maka pimpinan juga harus

memberikan teladan yang baik juga.
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